Prosiding Seminar Teknologi dan Agribisnis Peternakan V: Teknologi dan Agribisnis Peternakan untuk
Mendukung Ketahanan Pangan, Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman 18 November 2017

PENGGUNAAN SUSU SAPI YANG KAYA ASAM LEMAK LINOLEAT TERKONJUGASI
PENGARUHNYA TERHADAP KANDUNGAN TRIGLISERIDA, SGOT DAN SGPT DARAH
TIKUS PUTIH (Rattus Norvegicus)

Firgian Ardigurnita™, Fransisca Maria Suhartati?, dan Wardhana Suryapratama?

'Universitas Perjuangan Tasikmalaya, JI. Peta No. 177 Kota Tasikmalaya, Kode Pos 46115
2Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto
*Corresponding Author Email: firgian.peternakan.unper@gmail.com

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh susu sapi yang kaya
asam lemak linoleat terkonjugasi terhadap kandungan trigliserida, SGOT dan SGPT darah
tikus putih (Rattus norvegicus). Materi yang digunakan adalah empat ekor sapi perah betina
laktasi dan 40 ekor tikus putih betina (Rattus norvegicus) strain Wistar berumur 4 bulan.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan yang diuji yaitu : P1
(kontrol positify = Pakan High Fat mengandung 27,66% lemak; P2 = Pakan High Fat
mengandung 27,66% lemak + 5 ml susu/ekor/hari; P3 = Pakan High Fat mengandung
27,66% lemak + 10 ml susu/ekor/hari; dan P4 (kontrol negatif) = Pakan Low Fat
mengandung 5% lemak. Hasil penelitian menunjukan bahwa tikus kontrol positif
trigliseridanya meningkat 53 + 17,72 mg/dl sedangkan yang diberi perlakuan turun 91,9 +
20,7 mg/dl (P<0,01). Tikus yang diberi pakan High Fat + 10 ml susu/ekor/hari trigliseridanya
turun 109,2 + 10,28 mg/d|, lebih tinggi (P<0,01) dari pada tikus yang diberi Pakan High Fat +
5 ml susu/ekor/hari, trilgiseridanya turun 74,6 + 14,74 mg/dl. Tikus yang diberi pakan High
Fat + 5 ml susu/ekor/hari, penurunan SGOT darahnya 25,2 + 9,60 U/, lebih tinggi (P<0,01)
dari pada tikus yang diberi pakan High Fat + 10 ml susu/ekor/hari SGOT darahnya
meningkat 0,2 + 6,42 U/l. Tikus kontrol positif SGPT darahnya turun 1,6 + 7,83 Ul
sedangkan yang diberi perlakuan turun 5,8 + 3,19 U/l (P<0,01). Tikus yang diberi pakan
High Fat + 5 ml susu/ekor/hari, penurunan SGPT darahnya 8,2 + 2,95 U/, lebih tinggi
(P<0,01) dari pada tikus yang diberi pakan High Fat + 10 ml susu/ekor/hari SGPT darahnya
turun 3,4 £ 1,52 U/.

Kata Kunci: Asam lemak linoleat terkonjugasi, susu, tikus putih, Trigliserida, SGOT, SGPT.

Abstract. The aim of this research was to evaluate the effect of cow's milk rich in
conjugated linoleic acid content of the triglyceride, SGOT and SGPT blood of white rats
(Rattus norvegicus). The materials used were four lactating dairy cows and 40 female white
rats (Rattus norvegisus) 4 month old Wistar strain. This research used completely
randomized design. The treatments tested are: Ri (positive control) = High fat feed
containing 27,66% fat; R> = High fat feed containing 27,66% fat + 5 ml of milk/head/day; Rs
= High Fat feed containing 27.66 % fat + 10 ml of milk/head/day, and R4 (negative control) =
Feed low fat containing 5% fat. The results showed that the positive control mice
triglycerides increased 53 + 17,72 mg/dl, while the treated decreased 91,9 + 20,7 mg/dI
(P<0,01). Rats fed high fat + 10 ml of milk/head/day decreased triglycerides 109,2 + 10,28
mg/dl, higher (P<0,01) than in mice Feeding high fat + 5 ml of milk/head/day, triglycerides
decrease 74,6 + 14,74 mg/dl. Rats feed high fat + 5 ml of milk/head/day, decreased blood
SGOT 25,2 + 9,60 U/l, was higher (P<0,01) than in rats feed high fat + 10 ml of
milk/head/day blood SGOT increased 0,2 + 6,42 U/l. Positive control mice blood SGPT
decreased 1,6 + 7,83 U/l, while the treated decreased 5,8 + 3,19 U/l (P<0,01). Rats feed
high fat + 5 ml of milk/head/day, decreased blood SGPT 8,2 + 2,95 U/I, was higher (P<0,01)
than in rats feed high fat + 10 ml of milk/head/day of blood SGOT decreased 3,4 + 1,52 U/I.

Key words : Conjugated linoleic acid, milk, white rat, triglyceride, SGOT, SGPT.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi seperti sekarang, telah terjadi banyak perubahan gaya hidup dan pola
makan, akibatnya Indonesia menghadapi masalah gizi ganda. Di satu sisi terjadi masalah
kurang gizi, disisi lain gizi berlebih dapat mengakibatkan kegemukan (obesitas), tingginya
kadar kolesterol dan kadar lemak (hiperlipidemia) (Hardiningsih dan Nurhidayat, 2005;
Wilson, et al., 2006). Hiperlipidemia mampu berdampak buruk terhadap kesehatan manusia,
seperti penyakit jantung, stroke, atherosclerosis, perlemakan hati (steatosis) dan kerusakan
organ hati (nekrosis).

Pola makan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kadar lemak dalam tubuh,
sehingga perlu diupayakan konsumsi makanan bergizi yang dapat menghambat atau
mencegah terjadinya hiperlipidemia (Sherwood, 2003). Salah satunya adalah dengan
mengkonsumsi suatu pangan yang kandungan komponen aktifnya mampu memberikan
manfaat bagi kesehatan, di luar manfaat yang diberikan oleh zat-zat gizi konvensional yang
terkandung di dalamnya, pangan tersebut dikenal dengan istilah pangan fungsional (Wijaya
2007). Susu merupakan salah satu produk pangan fungsional yang paling banyak dikaji dan
dimanfaatkan dengan adanya salah satu kandungan komponen aktifnya yang dapat
memberikan manfaat bagi kesehatan. Di dalam susu terdapat nutrien yang disebut asam
linolet terkonjugasi (Conjugated Linoleic Acid = CLA), yang memiliki potensi mengurangi
risiko kanker, obesitas, diabetes, cholesterol-depressing, menurunkan lemak adipose, dan
menurunkan trigliserida hati (Gulati et al., 2000; Cook et al., 2003; Gillis, 2004; Choi et al.,
2006).

METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan untuk memproduksi susu adalah empat ekor sapi
perah betina produksi. Pakan sapi terdiri dari rumput dan konsentrat dengan perbandingan
60:40. Konsentrat terdiri dari 30% bekatul + 20% onggok yang difermentasi menggunakan
Saccharomyces cerevisiae, 20% bungkil kelapa, 20% jagung giling, 9% polard dan 1%
mineral, ditambah 3% minyak kedelai (berdasarkan BK konsentrat). Susu sapi yang
diproduksi diuji cobakan pada 40 ekor tikus putih betina (Rattus norvegisus) strain Wistar
berumur 4 bulan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental, rancangan dasarnya adalah
Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan yang diuji yaitu : P1 (kontrol positif) = Pakan High Fat
mengandung 27,66% lemak (HF); P2 = Pakan High Fat mengandung 27,66% lemak + 5 ml
air susu/ekor/hari kandungan CLA dalam susu = 0,135 pg); P3 = Pakan High Fat
mengandung 27,66% lemak + 10 ml air susu/ekor/hari (kandungan CLA dalam susu = 0,27
ug); P4 (kontol negatif) = Pakan Low Fat mengandung 5% lemak (LF). Setiap perlakuan
diulang 5 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan, setiap unit percobaan terdiri dari 2 ekor
tikus putih, dengan demikian diperlukan 40 ekor tikus putih.

Penelitian dilaksanakan selama 15 minggu, terdiri dari 4 minggu masa produksi susu, 2
minggu masa adaptasi tikus putih, 4 minggu masa hiperlipidemia, dan 5 minggu masa
perlakuan pemberian susu sapi dengan kandungan CLA.

Masa hiperlipidemia yaitu tikus putih (Rattus norvegicus) diberi pakan dengan kandungan
lemak dan kolesterol tinggi yang meliputi pakan BR Il (PT Charoen Pokphand Indonesia),
kuning telur ayam, otak sapi (di oven 60 °C selama 2 x 24 jam) dan lemak babi dengan
komposisi tercatat pada tabel 1.

Tabel 1. Komposisi pakan hiperlipidemia tikus putih (Rattus norvegicus).
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Komposisi (%)

Bahan

P1 P2 P3 P4
BR Il (pakan standar) 75 75 75 100
Kuning telur ayam 10 10 10 -
Otak sapi 10 10 10 -
Lemak Babi 5 5 5 -
Total 100 100 100 100

* Keterangan : P1 = High Fat dengan kandungan 27,66% lemak (HF) tanpa pemberian susu CLA (kontrol
Positif); P2 = HF dengan penambahan susu CLA 5 ml, P3 = HF dengan pemberian
susu CLA 10 ml, P4 = Low Fat dengan kandungan 5% lemak (LF) tanpa pemberian
susu CLA (kontrol negatif).

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah kadar ftrigliserida, SGOT (Serum
Glutamic Oxaloacetic Transaminase/aspartat transaminase) dan SGPT (Serum Glutamic
Pyruvic Transaminase/Alanin transaminase) darah tikus putih diukur menggunakan metode
CHOD-PAP, Spektrofotometer panjang gelombang 500 nm. Pengambilan darah tikus
dilakukan melalui sinus orbital.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. Analisis data dilanjutkan

dengan uji orthogonal kontras dan orthogonal polinomial (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tikus kontrol positif yang diberi pakan High Fat mengandung 27,66% lemak,
trigliseridanya meningkat 53 + 17,72 mg/dl sedangkan yang diberi perlakuan turun 91,9 +
20,7 mg/dl (P<0,01). Tikus kontrol negatif yang diberi pakan Low Fat mengandung 5%
lemak, trigliseridannya turun 33,6 + 2,30 mg/dl tidak ada beda (P>0,05) dengan yang diberi
perlakuan (turun 91,9 + 20,7 mg/dl). Tikus yang diberi pakan High Fat mengandung 27,66%
lemak + 10 ml air susu/ekor/hari trigliseridanya turun 109,2 + 10,28 mg/dl, lebih tinggi
(P<0,01) dari pada tikus yang diberi Pakan High Fat mengandung 27,66% lemak + 5 ml air
susu/ekor/hari, trilgiseridanya turun 74,6 £ 14,74 mg/d|

Uji orthogonal polinomial menunjukkan bahwa pemberian susu sapi berpengaruh secara
linier terhadap penurunan trigliserida darah tikus putih, dengan persamaan Y = -37,5 +
16,22x dengan koefisien determinasi (R?) 0,87 (gambar 1).
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Gambar 1. Kurva Hubungan Antara Dosis Pemberian Air Susu dengan Penurunan Trigiserida
Darah Tikus Putih.

Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian (Berg et al., 2001; Fruebis et al., 2001; and
Holst et al 2002), yang melaporkan bahwa CLA mampu meningkatkan adiponektin sehingga
terjadi peningkatan oksidasi asam lemak dalam otot dan hati serta akan menghambat
glukoneogenesis, sehingga konsentrasi NEFA, trigliserida dan glukosa dalam plasma akan
berkurang.

Suplementasi dengan 0,7-1,4 g CLA setiap hari selama 4-8 minggu dapat memodulasi
lemak tubuh dan serum. Serum HDL-kolesterol menurun secara signifikan (P<0,01) dan
trigliserida serta kolesterol total cenderung menurun (Vassilis et al., 2001). CLA melalui uji in
vitro pada tikus mampu menurunkan kadar lemak tubuh dan meningkatkan bobot jaringan
otot pada tikus yang telah diberi perlakuan CLA selama enam bulan. Penelitian serupa juga
dilakukan pada manusia dimana CLA terbukti mampu mengurangi berat badan. CLA
memetabolis ulang lemak tubuh menjadi energi baru, sehingga lemak tubuh secara perlahan
akan berkurang (Larsen et al., 2003). Terutama kadar trigliserida yang merupakan salah
satu komponen terbesar dari lemak dalam tubuh. Pengaruh CLA pada penurunan lemak
tubuh terjadi melalui beberapa mekanisme vyaitu : peningkatan pengeluaran energi,
penurunan akumulasi lemak di dalam jaringan adipose dan atau penurunan deposisi lemak
(Park and Periza, 2007).

Evans et al (2002) dalam penelitiannya menggambarkan mengenai potensi CLA terhadap
adipositas manusia dan hewan serta metabolisme lemak. CLA dapat menurunkan asam
lemak, mensintesis trigliserida, meningkatkan pengeluaran energi, lipolisis, serta oksidasi
asam lemak. CLA mampu menurunkan kadar trigliserida adipose. CLA trans-10, cis-12
menurunkan kadar trigliserida pada pra adiposa dan mengubah morfologi lemak dengan
meningkatkan pengeluaran energi (EE), lipolisis, dan oksidasi asam lemak. Evans et al
(2002) juga menjelaskan bahwa aktivasi PPARa bertanggung jawab mempengaruhi kinerja
enzim dalam peroksisom dan mitokondria. CLA frans-10, cis-12 dapat menurunkan aktivitas
PPARy, sehingga mempengaruhi ekspresi gen lipogenik yang dapat mengendalikan
lipogenesis dan esterifikasi trigliserida.

Selain itu, Gudbrandsen et al., (2009) melaporkan bahwa pemberian CLA terutama trans-
10, cis-12 dapat mengurangi kadar trigliserida dalam hati tikus. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa CLA mampu mengubah ekspresi gen kunci yang terlibat dalam
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metabolisme lemak pada jaringan adiposa serta enzim kunci yang berperan dalam oksidasi
asam lemak dalam hati tikus, sehingga terjadi peningkatan katabolisme lemak.

CLA menyebabkan terjadinya penurunan aktivitas malonil-CoA dekarboksilase, dimana
malonil-CoA merupakan inhibitor kuat dari CPT-I (Carnitine Palmitoyl-transferase), sehingga
aktivitas CPT-l dan CPT-Il akan meningkat seiring terjadinya penurunan malonil-CoA
(Gudbrandsen et al., 2009). Sementara dengan adanya peningkatan aktivitas CPT-l dan
CPT-lIl maka akan menyebabkan terjadi peningkattan aktifitas B-oksidasi (Degrace et al.,
2004). Hal ini sejalan dengan hasil yang diperoleh (Gudbrandsen et al., 2009), bahwa telah
terjadi peninggkatan yang signifikan B-oksidasi mitokondria di hati dan mRNA tikus yang
diberi makan CLA trans-10, cis-12 selama 10 hari. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
oksidasi lemak dalam hati meningkat.

Tikus kontrol positif yang diberi pakan High Fat mengandung 27,66% lemak, SGOT
darahnya turun 5,4 + 2,07 U/l sedangkan yang diberi perlakuan turun 12,5 + 14,65 U/l
(P>0,05). Tikus kontrol negatif yang diberi pakan Low Fat mengandung 5% lemak, SGOT
darahnya turun 2,6 £ 14,26 U/l tidak ada beda (P>0,05) dengan yang diberi perlakuan (turun
12,5 + 14,65 U/l). Tikus yang diberi pakan High Fat mengandung 27,66% lemak + 5 ml air
susu/ekor/hari, penurunan SGOT darahnya 25,2 + 9,60 U/I, lebih tinggi (P<0,01) dari pada
tikus yang diberi pakan High Fat mengandung 27,66% lemak + 10 ml air susu/ekor/hari
SGOT darahnya meningkat 0,2 + 6,42 U/I.

Uji orthogonal polinomial menunjukkan bahwa pemberian susu sapi berpengaruh secara
kuadrater terhadap penurunan SGOT darah dengan persamaan Y = 5,4 + 8,48x — 0,904x?
koefisien determinasi (R?) 0,76. Titik puncak P (4,70; 25,29) artinya bahwa penuruan SGOT
darah tertinggi yaitu 25,29 U/l dicapai pada pemberian air susu 4,70 ml (gambar 2).
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Gambar 2. Kurva Hubungan Antara Dosis Pemberian Air Susu dengan Penurunan SGOT
Darah Tikus Putih.

Tikus kontrol positif yang diberi pakan High Fat mengandung 27,66% lemak, SGPT
darahnya turun 1,6 + 7,83 U/l sedangkan yang diberi perlakuan turun 5,8 + 3,19 U/
(P<0,01). Tikus kontrol negatif yang diberi pakan Low Fat mengandung 5% lemak, SGPT
darahnya turun 2 £+ 0,71 U/l berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan yang diberi perlakuan
(turun 5,8 £ 3,19 U/l). Tikus yang diberi pakan High Fat mengandung 27,66% lemak + 5 ml
air susu/ekor/hari, penurunan SGPT darahnya 8,2 + 2,95 U/, lebih tinggi (P<0,01) dari pada
tikus yang diberi pakan High Fat mengandung 27,66% lemak + 10 ml air susu/ekor/hari
SGPT darahnya turun 3,4 + 1,52 U/I.
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Uji orthogonal polinomial menunjukkan bahwa pemberian susu sapi berpengaruh secara
kuadrater terhadap penurunan SGPT darah dengan persamaan Y = 1,6 + 2,46x — 0,228x?
koefisien determinasi (R?) 0,30. Titik puncak P (5,60; 8,50) artinya bahwa penuruan SGPT
darah tertinggi yaitu 8,5 U/l dicapai pada pemberian air susu 5,60 ml (gambar 3).

14
12 4 ¢ y=1,64246X-0,228x
2
0 R?=0,30
S 8¢ e
g 6 o . —
-~ &
e 4 o S
(] e »
E 2 - +
2
a 0
(-9
2 0 5 10
&
4 4
. 4
-6
Dosis Air Susu (ml/ekor/hari)

Gambar 3. Kurva Hubungan Antara Dosis Pemberian Air Susu dengan Penurunan SGPT
Darah Tikus Putih.

Kadar SGOT dan SGPT darah tikus putih yang diberi perlakuan mengalami penurunan
sangat nyata (P<0,01) dibandingkan kontrol positif. Hal tersebut berarti bahwa pemberian
susu sapi dengan kandungan CLA berpengaruh positif terhadap kesehatan hati. SGOT dan
SGPT, keduanya merupakan indikator untuk melihat tanda-tanda terjadinya kerusakan hati.
Keduanya akan meningkat ketika hati mengalami kerusakan. Semua bahan kimia yang
dikonsumsi, termasuk CLA akan mengalami berbagai proses dalam tubuh, di antaranya
adalah proses metabolisme di hati. Jika sel-sel hati terpapar oleh zat yang bersifat toksis
dalam dosis dan waktu tertentu, maka sel-sel hati dapat mengalami kerusakan, sehingga
enzim-enzim yang terdapat di dalam sel akan terlepas dan kadarnya dalam darah akan
meningkat (Muray, 2003).

Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian Gudbrandsen et al (2009) yang telah
diuraikan sebelumnya yaitu bahwa suplementasi 1% CLA trans-10, cis-12 selama 10 hari
dapat mengurangi trigliserida hati tanpa meningkatkan adipositas, meningkatkan B-oksidasi
serta dapat meningkatkan katabolisme lemak di hati dan jaringan adiposa namun mungkin
dapat mengurangi sensitivitas insulin. Takahashi et al (2003) dalam penelitiannya juga
menjelaskan bahwa pemberian 1,5% CLA selama 21 hari dapat memodulasi hati sehingga
meningkatkan aktivitas enzim dari mRNA yang terlibat dalam sintesis asam lemak dan
oksidasi dalam hati tikus. Dengan demikian lemak hati akan mengalami penurunan sehingga
tidak terjadi penumpukkan lemak di dalam hati (steatosis) yang nantinya dapat
menyebabkan kerusakan organ hati (nekrosis). Jadi apabila hati tidak mengalami gangguan
maka kadar SGOT dan SGPT dalam darah akan mengalami penurunan sebagai indikator
tidak terjadi gangguan pada organ hati.

Disisi lain penurunan SGOT dan SGPT darah tikus yang diberi susu sapi 10 ml/ekor/hari
berbeda sangat nyata (P<0,01), lebih kecil dibandingkan kadar SGOT dan SGPT darah tikus
yang diberi susu sapi 5 mil/ekor/hari. Hal tersebut diduga karena lipogenesis hati tidak
seimbang dengan oksidasi lemak dalam hati. Selain itu peningkatan SGOT dan SGPT darah
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pada tikus putih yang diberi susu 10ml/ekor/hari diduga karena adanya peningkatan
komponen selain CLA di dalam susu, terutama yaitu kandungan lemak jenuh di dalam susu
sehingga dapat mengakibatkan terjadi akumulasi lemak pada hati.

Adanya kandungan selain CLA di dalam susu sapi seperti asam lemak jenuh yang
meliputi : asam palmitat; asam miristat; dan asam stearaf, dapat mempengaruhi
metabolisme lemak dalam tubuh tikus baik di dalam hati maupun darah. Asam lemak jenuh
merupakan salah satu faktor resiko penyakit jantung koroner, gangguan hati dan
atherosclerosis (Silalahi et al., 2002). Seiring dengan pemberian susu yang jumlahnya
semakin meningkat, yaitu 10 ml/ekor/hari pada tikus putih, maka jumlah lemak jenuhnya pun
semakin meningkat. komponen lemak jenuh dalam kurun waktu tertentu diduga dapat
mengakibatkan meningkatnya akumulasi lemak pada hati tikus. Akumulasi lemak pada hati
dapat menyebakan gangguan fungsi hati sehingga hati tidak dapat bekerja dengan baik.
Kadar SGOT dan SGPT dalam darah tikus pun akan meningkat sebagai indikator adanya
gangguan dalam hati tikus.

Hati merupakan organ yang berperan memainkan homeostasis energi dalam tubuh,
seperti mengkonversi asupan glukosa yang berlebih menjadi asam lemak yang kemudian
ditransfer menjadi trigliserida. CLA frans-10, cis-12 dilaporkan dapat menyebabkan
akumulasi lemak meningkat sehingga menyebabkan steatosis hati (Clement et al., 2002;
Degrace, et al., 2003; Rasooly et al., 2007; dan Cooper et al., 2008). Namun intensitas
akumulasi tersebut bervariasi tergantung beberapa faktor diantaranya yaitu : tingkat CLA
dalam pakan, durasi pemberian, kondisi fisiologis dan spesies hewan obyek. Diduga faktor
yang menyebabkan terjadinya akumulasi lemak dalam hati yaitu masuknya asam lemak dan
peningkatan sintesis asam lemak. Pada stetosis hati 59% trigliserida hati berasal dari asam
lemak bebas dan 15% berasal dari lemak makanan (Donnelly et al., 2005). Terjadinya
peningkatan akumulasi lemak di hati pada pemberian CLA frans-10, cis-12 umumnya
dikarenakan tingginya lipogenesis pada hati. Vyas et al. (2012) mengungkapkan bahwa
walaupun di satu sisi dalam beberapa penelitian CLA dapat meningkatkan oksidasi lemak,
namun oksidasi lemak tersebut masih belum seimbang jika dibandingkan dengan
lipogenesisnya, sehingga akan menimbulkan akumulasi lemak dalam hati yang dapat
mengganggu fungsi hati. Terganggunya fungsi hati dapat mengakibatkan meningkatnya
kadar SGOT dan SGPT dalam darah sebagai indikator terjadinya gangguan hati.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 5 ml/ekor/hari susu
sapi yang mengandung asam lemak linoleat terkonjugasi (CLA) 0,135 ug dapat digunakan
untuk menurunkan kadar ftrigliserida darah tikus putih (Rattus norvegicus), tanpa
menimbulkan gangguan dan kerusakan pada hati.
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